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ABSTRAK 

Mawarni, Dewi. 2022.Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menenamkan 

Sikap Jujur Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Mts 

An-Nur Bululawang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. 

H. Abd. Jalil, Drs, M.Ag Pembimbing 2: Moh. Eko Nasrullah, S.Pd.I., 

M.Pd.I 

Kata Kunci: Upaya, Sikap Jujur, Akidah Akhlak 

Penelitian ini di latar belakangi oleh banyaknya siswa yang masih sering 

melakukan tindak kecurangan dalam kegiatan belajar mengajar. Juga menjalaskan 

mengenai pentingnya penanaman sikap jujur dalam setiap diri siswa. Oleh sebab 

itu seorang guru harus memiliki upaya atau suatu cara untuk mengantisispasi 

tindak kecurangan yang di lakukan oleh siswanya. Karena dalam segi agama sikap 

tersebut termasuk ke dalam golongan sikap yang tidak baik. Untuk itulah Mts An-

Nur Bululawang perlu menanamkan sikap jujur kepada masing-masing siswanya, 

mengenal latar belakang dari madrasah yang berada di lingkungan Pondok 

pesantren dan juga hampir seluruh siswanya merupakan seorang santri. Dengan 

menenamkan dan memperbaiki sikap kejujuran sejak kini, sama halnya dengan 

kita memperbaiki kejujuran bangsa di masa yang akan datang. 

Tujuan dari penelitian ini yakni: (1).Untuk mengetahui penanaman sikap 

jujur siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Mts An-Nur Bululawang, (2) 

untuk mengetahui implementasi nilai-nilai kejujuran siswa pada mata pelajaran 

akidah akhlak di Mts An-Nur Bululawang. (3) Untuk mengatahui faktor 

penghambat dalam penanaman sikap jujur siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak di Mts An-Nur Bululawang 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, untuk teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan empat tahap yaitu kondensasi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.. Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga kriteria yakni, triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, triangulasi waktu. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk penanaman 

sikap jujur pada siswa Mts An-Nur Bululawang yaitu: Menyampaikan sesuatu 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya Tidak berbohong, Tidak memanipulasi 

informasi, berani mengakui kesalahan.(2) Dalam pengimplentasian sikap jujur 

kepada siswa melalui mata pelajaran akidah akhlak guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan beberapa cara yakini: Melalui Keteladanan, Kegiatan dalam kelas, 

Program kejujuran, Pembiasaan. (3) Faktor penghambat penanaman sikap jujur  

jujur pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTS An-Nur Bululawang yakni:  

pertama,  faktor internal diri guru sendiri, dan kedua,  faktor  eksternal yang 

muncul dari luar seperti keluarga, lingkungan social masyarakat dan teman 

sebaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Proses belajar mengajar bisa juga dikatakan dengan proses komunikasi. 

Proses komunikasi disini juga bisa dikatan dengan proses penyampaian pesan 

melalui Guru kepada peserta didik. Dimana penyampaian pesan atau komunikasi 

tersebut bisa berupa pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman yang 

terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. Didalam penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh seorang Guru kepada peserta didik juga harus di dukung oleh 

sarana dan prasarana yang telah di persiapkan oleh pihak sekolah. Sarana dan 

prasarana tersebut dapat mempermudah Guru dalam menyampaikan pesan kepada 

peserta didik dengan cepat. 

Pada saat ini pertanyaan yang sering muncul di dunia pendidikan dan 

bahkan di fikiran para Guru mengapa peserta didik sering menyontek?. Dan 

bahkan sampai saat ini pun para Guru belum menemukan jawaban dari pertanyaan 

tersebut. Dan tidak sedikit Guru juga telah menganggap menyontek sebagai hal 

yang wajar dikarenakan tidak menemukan cara untuk menghentikan perilaku 

tersebut. Dan perilaku menyontek tersebut tidak dapat dipandang remeh. Karena 

dengan demikian peserta didik dapat mengandalkan temannya dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang di berikan oleh Guru. Dan perilaku tersebut juga 

dapat menjadi kebiasaan bagi peserta didik sehingga peserta didik lebih percaya 

kepada pekerjaan temannya daripada pekerjaannya sendiri. 

Sebagai seorang pendidik, Guru memiliki peran yang sangat penting bagi 

peserta didik. Dimana Guru diharapkan dapat menjadi suri tauladan bagi peserta 
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didik. Guru juga diharapkan mempunyai upaya atau cara yang dapat dilakukan 

dalam mengatasi permasalahan peserta didik. Guru juga dapat dikatakan sebagai 

orang tua kedua peserta didik. Dimana berperan menjadi pengganti orang tua di 

lingkungan sekolah. Guru juga memiliki tanggung jawab yang sama dengan orang 

tua peserta didik dimana segala perilaku peserta didik yang terjadi di lingkungan 

sekolah menjadi tanggung jawab seorang Guru. 

Guru merupakan pendidik professional. Karenanya seorang Guru termasuk 

seseorang yang merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tidak tak 

kala menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada sembarang Guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada 

sembarang Guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat sebagai 

Guru (Zakaria Darajat 2011:39) 

Oleh sebab itu Guru merupakan seseorang yang harus di cintai, di hormati 

dan di contoh oleh peserta didik selayaknya seperti orang tuanya sendiri dalam 

segala hal, baik dari penampilan sampai pada perilaku yang dilakukan dalam 

sehari-hari. Setiap Guru menjadi salah satu tokoh idola yang dapat di contoh oleh 

peserta didik di dalam kesehariannya. Untuk itu dalam menjalankan tugasnya 

Guru harus tabah dan memiliki cara memecahkan berbagai kesulitan dalam 

tugasnya. Guru juga tahu bagaimana cara memecahkan masalah khususnya yang 

berhubungan dengan proses belajar mengajar. 

Menjadi Guru juga bukanlah pekerjaan yang remeh, seperti yang 

dibayangkan oleh kebanyakan orang. Tidak hanya bermodalkan materi saja 
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melainkan juga harus bermodal attitude yang baik pula. Karena seorang Guru atau 

pendidik menjadi salah satu suri tauladan atau contoh yang baik bagi setiap 

peserta didik.  

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan 

adalah tindak kecurangan yang dilakukan oleh peserta didik. Kecurangan yang 

sering terjadi di sekolah tersebut merupakan salah satu hal yang bisa dianggap 

wajar oleh setiap Guru. Karena hampir seluruh peserta didik pernah 

melakukannya. Salah satu tindak kecurangan yang sering dilakukan peserta didik 

yaitu perilaku menyontek pada saat mengerjakan tugas yang di berikan oleh Guru. 

Perilaku menyontek merupakan perilaku yang sering di jumpai di dunia 

pendidikan. Bahkan bisa dikatakan hal yang wajar karena terlalu banyak peserta 

didik yang melakukannya. Menyontek merupakan prilaku yang salah, namun 

masih banyak peserta didik yang melakukannya.  

Selain itu, melihat kondisi MTs An-Nur Bululawang merupakan Madrasah 

yang berada di lingkungan pesantren salah satu permasalahan yang sering terjadi 

yaitu: ghosob. Ghosob adalah salah satu perbuatan dimana anak tersebut 

mengambil atau meminjam barang milik temannya tanpa meminta izin terlebih 

dahulu. Hingga saat ini masih banyak anak yang tidak menerapkan perilaku jujur 

pada dirinya.  

Dalam mengatasi perilaku peserta didik, maka di setiap sekolah 

menyediakan satu mata pelajaran guna membantu Guru dalam menyampaikan 

materi yang berkaitan dengan perilaku peserta didik. Tidak asing lagi yang sering 

kita dengar dengan sebutan mata pelajaran “pendidikan agama islam dan budi 

pekerti” yang di dalamnya memuat ajaran-ajaran agama yang dapat di jadikan 
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contoh bagi peserta didik. Didalam ranah agama mata pelajaran yang memuat 

mengenai sikap jujur terdapat pada mata pelajaran akidah akhlak. Akidah akhlak 

merupakan mata pelajaran yang memuat pengetahuan mengenai agama, tuhan, 

rasul, nabi, malaikat, hari akhir, takdir, akhlak terpuji, akhlak tercela, serta 

terdapat kisah kisah teladan yang dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun tanpa kita sadari bahwa pembelajaran akidah akhlak sudah kita tanamkan 

sejak dini melalui pendidikan dari orang tua. Orang tua juga diartikan sebagai 

pendidikan pertama di dalam keluarga bagi seorang anak.  

Tujuan dari pendidikan akidah akhlak ini yaitu salah satunya adalah untuk 

membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam perbuatan, 

mulia dalam tingkah laku, sifat bijaksana, sempurna, ikhlas, jujur dan suci. 

Dengan kata lain pendidikan akidah akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia 

yang memiliki keutamaan. Berdasarkan tujuan ini maka setiap saat, keadaan, 

pelajaran, aktivitas merupakan pendidikan akidah akhlak. Dan setiap pendidikan 

harus memiliki akhlak dan mempertahankan akhlak diatas segalanya. 

MTs An-Nur Bululawang merupakan sekolah yang berbasis pesantren. 

Dan berada di bawah naungan yayasan pondok pesantren An-Nur, dan berada di 

kalangan pondok pesantren An-Nur 1 dan menerapkan pemisahan jam pelajaran 

pada siswa putra dan putrinya. MTs An-Nur Bululawang Malang merupakan 

madrasah yang banyak diminati masyarakat, tidak hanya dari kalangan 

masyarakat desa Bululawang saja, melainkan dari luar desa Bululawang. Maka 

dari itu MTs An-Nur Bululawang memiliki jumlah siswa yang cukup banyak, 

dengan jumlah ruang kelas mencapai 9 kelas pertingkatnya.  
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Setiap peserta didik MTs An-Nur Bululawang memiliki tingkat kejujuran 

yang berbeda-beda terutama pada saat proses pembelajaran. Dimana ada peserta 

didik yang memiliki tingkat kejujuran dalam belajar yang cukup baik dan tidak 

sedikit pula yang belum menerapkan sikap kejujuran tersebut. Dapat dikatakan 

kurang baik disini yaitu tidak sedikit pula peserta didik yang apabila di berikan 

tugas oleh Guru lebih memilih mencyntek pekerjaan temannya. Begitu juga pada 

saat ujian berlangsung. Kurangnya sikap jujur peserta didik, terutama dalam hal 

menyontek juga dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik. Dimana 

peserta didik lebih memilih menyontek pekerjaan temannya dari pada 

mengerjakan sendiri tugas yang di berikan oleh Guru. 

Berdasarkan pengamatan awal yang telah di lakukan oleh peneliti, bahwa 

Guru Pendidikan Agama Islam MTs An-Nur Bululawang telah malakukan 

tugasnya dengan baik terutama pada mata pelajaran akidah akhlak. Dimana Guru 

pendidikan agama islam MTs An-Nur Bululawang telah berusaha menanamkan 

sikap jujur peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak walaupun masih 

banyak peserta didik yang belum menerapkan sikap jujur tersebut dapam 

pembelajarannya.  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah kami paparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menanamkan Sikap Jujur Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Di MTs An-Nur Bululawang” 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana bentuk penanaman sikap jujur siswa pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs An-Nur Bululawang? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai kejujuran siswa pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs An-Nur Bululawang? 

3. Bagaimana faktor penghambat dalam penanaman sikap jujur siswa pada 

mata pelajaran akidah akhlak di MTs An-Nur Bululawang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana bentuk penanaman sikap jujur siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

2. Untuk menganalisis nilai-nilai kejujuran siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam penanaman sikap jujur siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan juga sebagai 

masukan bagi Guru PAI dalam menanamkan sikap jujur peserta didik 

pada pelajaran akidah akhlak. 

b. Dapat menambah wawasan peran Guru akidah akhlak dalam 

menanamkan sikap jujur peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dapat dijadikan pelajaran dan menanamkan sikap jujur dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya di dalam kelas. Mengetahui secara 

jelas peran Guru akidah akhlak di madrasah sebagai upaya pembinaan 

akhlak, sehingga bisa dijadikan teladan untuk peneliti yang nantinya 

juga terjun ke dalam dunia pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan bahan masukan tentang pentingnya peran Guru 

sebagai pembentuk sikap dan teladan yakni dengan memperbaiki 

kualitas pembelajaran dengan sebaik-baiknya, karena dunia 

pendidikan terus mengalami perkembangan zaman dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih. Dengan demikian 

peserta didik dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

c. Bagi Pembaca 

Pembaca dapat memberikan masukan yang terbaik tentang tenaga 

Guru dalam meningkatkan kualitas pengajarannya. Selain itu pembaca 

juga dapat memberikan masukan yang terbaik tentang tenaga Guru 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

E. Definisi operasional 

Untuk memperjelas pemahaman pembaca dan dapat menghindari serta 

mencegah salah penafsiran tentang judul skripsi yang peneliti buat, terlebih 

dahulu peneliti mendefinisikan beberapa istilah dalam judul skripsi sebagai 

berikut: 
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1. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam menurut Abdul Majid dan Dian Andayani 

yaitu suatu upaya yang sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati serta mengimani ajaran 

agama islam dan dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa 

2. Jujur 

Menurut kesuma, dkk (2021:16) jujur merupakan suatu perilaku 

seseorang untuk mengungkapkan perasaan, kata-kata maupun 

perbuatannya bahwa keadaan yang ada tidak dapat dimanipulasi dengan 

cara kebohongan atau menipu orang lain untuk keuntungan dirinya sendiri. 

Makna jujur berkaitan erat dengan kebaikan.  

3. Akidah Akhlak 

Akidah (keyakinan) menurut Abdullah, (2005: 28) merupakan hal-

hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa agar senantiasa merasa 

tentram kepadanya, sehingga dapat menjadi keyakinan yang kukuh dan 

tidak tercampur oleh keraguan. Akhlak menurut Tadjib, (1994: 243) 

berasal dari Khuluq dan jama’nya Akhlak, yang berarti budi pekerti, etika 

dan moral. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Berdasarkan fokus, temuan penelitian, tujuan penelitian serta pembahasan 

yang dihasilkan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara terkait peran 

kegiatan keagamaan dalam membentuk karakter religius peserta didik di SMA 

Negeri 2 Malang, dapat diambil kesimpulan: 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk Penanaman Sikap Jujur Siswa pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

Bentuk penanam sikap jujur pada siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak yang dilakukan oleh Guru mata pelajaran akidah akhlak yaitu 

dengan: 

a. Menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

b. Tidak berbohong 

c. Tidak memanipulasi informasi 

d. Berani mengakui kesalahan 

2. Implementasi Nilai-Nilai Kejujuran Siswa pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

Dalam pengimplementasian nilai-nilai kejujuran pada mata pelajaran 

akidah akhlak  Guru MTs An-Nur Bululawang menggunakan beberapa 

cara di antaranya: 

a. Melalui Keteladanan 

b. Kegiatan dalam kelas 

c. Program kejujuran 
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d. Pembiasaan 

3. Faktor Penghambat dalam Penanaman Sikap Jujur Siswa pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

Factor penghambat dalam penanaman sikap jujur di MTs An-Nur 

Bululawang ada dua macam yaitu factor internal dan faktok eksternal. 

a. Factor internal yaitu yang muncul dari diri seorang Guru yaitu 

kurangnya komunikasi dengan orang tua siswa 

b. Factor eksternal yaitu yang muncul dari luar, meliputi keluarga, 

lingkungan social masyarakat, dan teman sebaya. Dan dari ketiga 

lingkungan tersebut yang menjadi pengaruh yang paling besar adalah 

lingkungan social masyarakat dan teman sebaya. Dimana setiap apa 

yang di lakukan oleh anak tidak lepas dari teman sebaya dan 

masyarakat. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga terkait 

sebagai bahan masukan bagi MTs An-Nur Bululawang dalam Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap Jujur Siswa pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di MTs An-Nur Bululawang 

1. Para Guru jangan berhenti untuk terus memberikan pengajaran kepada 

peserta didik akan pentingnya sikap jujur yang harus tertanam terlebih 

melihat pentingnya kejujuran di dalam masyarakat 
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2. Para Guru mungkin lebih memfariasikan metode pembelajaran yang 

mudah namun tidak membosankan. Sehingga dapat menarik peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

3. Bagi sekolah mungkin bisa memberikan reward bagi siswa yang bersikap 

jujur. Seperti pada saat mengerjakan soal, agar siswa dapat selalu 

bersikap jujur dalam segala hal 
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